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Abstract This study aims to evaluate Jakarta's health status in the context of a Healthy City using 
Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA). Spatial data from various sources, including environmental 
infrastructure and health services, were utilized to identify key factors affecting public health in urban 
areas. The SMCA method allows for a comprehensive assessment of city health by integrating various 
health and environmental indicators. The results indicate that Jakarta has the potential to promote 
health, although there is variability in assessment values across different areas. Spatial analysis 
reveals the complexity of relationships between health factors and urban infrastructure, highlighting 
the importance of integrating physical planning with social well-being. The study also faced limitations 
in the availability of detailed data and the complexity of spatial analysis. In conclusion, this research 
provides an in-depth understanding of the challenges in achieving a sustainable healthy city and 
emphasizes the need for interdisciplinary approaches in policymaking to support public health and 
urban environmental well-being.  
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesehatan kota Jakarta dalam konteks Kota 
Sehat menggunakan Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA). Data spasial dari berbagai sumber, 
termasuk infrastruktur lingkungan dan layanan kesehatan, digunakan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi kesehatan masyarakat di area perkotaan. Metode SMCA 
memungkinkan penilaian komprehensif terhadap kesehatan kota dengan mengintegrasikan berbagai 
indikator kesehatan dan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jakarta memiliki potensi 
sebagai kota yang mempromosikan kesehatan, meskipun terdapat variasi nilai asesmen di berbagai 
wilayah. Analisis spasial mengungkapkan kompleksitas hubungan antara faktor kesehatan dan 
infrastruktur kota, menyoroti pentingnya integrasi perencanaan fisik dengan kesejahteraan sosial. 
Penelitian ini juga menghadapi keterbatasan dalam ketersediaan data detail dan kompleksitas analisis 
spasial. Kesimpulannya, penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan dalam 
mencapai kesehatan kota yang berkelanjutan dan menekankan perlunya pendekatan interdisipliner 
dalam pembuatan kebijakan untuk mendukung kesehatan masyarakat dan lingkungan perkotaan. 
 
Kata kunci: Jakarta; Kota Sehat; SMCA; Spasial  
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1. Pendahuluan  

Di masa lalu, urbanisasi menjadi 

pilihan masyarakat karena diyakini 

dapat meningkatkan taraf hidup di kota 

dari segi ekonomi (Deng et al., 2011). 
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Namun, saat ini, masyarakat perkotaan 

mulai menyadari bahwa desain 

permukiman yang alami dan sehat 

seperti menikmati langit biru, air bersih, 

dan rumput yang indah, sulit diwujudkan 

di daerah perkotaan meskipun 

pembangunan ekonomi telah 

meningkatkan taraf hidup (Su & Fath, 

2012). Dalam sudut pandang 

pembangunan berkelanjutan, desain 

permukiman impian ini diteliti dan 

diimplementasikan melalui kota sehat 

(healthy city) (Baobeid et al., 2021; 

Rocha et al., 2019). Konsep Kota Sehat 

dengan berbagai karakteristik pertama 

kali diusulkan pada tahun 1988, konsep 

ini mendapat perhatian yang luas dan 

diikuti dengan intervensi fisik secara 

global (Luo et al., 2022). Sehingga 

penelitian tentang konsep kota sehat 

(healthy city) semakin populer diahir 

dekade ini (Rocha et al., 2019).  

Kota akan menjadi kunci bagi 

agenda pembangunan berkelanjutan di 

masa depan dan telah disoroti dalam 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(TPB) PBB 11: "menjadikan kota dan 

permukiman manusia inklusif, aman, 

tangguh, dan berkelanjutan pada tahun 

2030". Konsep healthy city menurut TPB 

mencakup keselamatan jalan raya, 

transportasi umum, kualitas udara, dan 

ruang terbuka hijau serta ruang publik 

yang aman, inklusif, dan mudah diakses 

(Kleinert & Horton, 2016). Healthy City 

menggambarkan kota ideal dengan 

lingkungan higienis, menyenangkan, 

terlindungi, dan menyehatkan, dicapai 

melalui program terpadu yang 

disepakati oleh masyarakat dan 

pemerintah daerah (Christian et al., 

2023; Hasyim & Dale, 2021; Luo et al., 

2022). Jakarta, sebagai salah satu kota 

metropolitan terpadat di dunia, 

menghadapi berbagai masalah 

kesehatan yang kompleks, termasuk 

polusi udara, kemacetan lalu lintas, 

akses terbatas terhadap air bersih, dan 

masalah sanitasi (Oktavia et al., 2023; 

Putra, 2019; World Bank, 2011). Oleh 

karena itu, urgensi penelitian ini sangat 

tinggi mengingat pentingnya memahami 

kondisi kesehatan kota secara holistik 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat perkotaan. 

Asesmen kesehatan kota 

(Healthy City Assessment) merupakan 

evaluasi kondisi kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat 

menggunakan berbagai indikator dan 

melibatkan pemangku kepentingan 

(Bashirpour Bonab et al., 2023; Hakim & 

Endangsih, 2020; Hasyim & Dale, 2021; 

Luo et al., 2022). Tujuannya adalah 

memahami kondisi kota, 

mengidentifikasi masalah kesehatan, 

dan mengembangkan strategi intervensi 

(WHO, 2016). Melalui penilaian ini, 

dapat diidentifikasi prioritas-prioritas 

pengambilan keputusan dan alokasi 

sumberdaya untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat kota. 

Penilaian spasial kota sehat 

dengan menggunakan Spatial Multi-

Criteria Analysis (SMCA) emungkinkan 

evaluasi komprehensif dan identifikasi 

wilayah rentan (Aliyu et al., 2015),  

membantu dalam pengambilan 

keputusan untuk perencanaan kota 

yang lebih sehat (Asare et al., 2024). 

Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan di berbagai kota, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dalam 

pendekatan penilaian kesehatan kota 

menggunakan SMCA. Pendekatan ini 

memungkinkan integrasi data spasial 

dan multi-kriteria untuk evaluasi 

kesehatan kota secara menyeluruh, 
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yang belum banyak diterapkan secara 

khusus di Jakarta. 

 Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melakukan penilaian kesehatan 

kota Jakarta secara spasial 

menggunakan SMCA. Penelitian ini 

melibatkan beberapa faktor yang 

terpecah menjadi sub-faktor untuk 

menghasilkan satu luaran sebagai 

asesmen Jakarta sebagai kota sehat. 

Melalui penilaian ini, diharapkan dapat 

diidentifikasi prioritas-prioritas dalam 

pengambilan keputusan dan alokasi 

sumber daya untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat di tingkat kota. 

Hasil dapat meningkatkan pengambilan 

keputusan dan alokasi sumber daya. 

Konsep kota sehat yang diperkenalkan 

pada 1988 telah banyak diteliti, tetapi 

sering terbatas pada evaluasi kualitatif 

atau studi kasus tertentu tanpa 

pendekatan spasial menyeluruh 

(Kleinert & Horton, 2016; Luo et al., 

2022). Penelitian ini mengisi celah 

tersebut dengan pendekatan berbasis 

data spasial yang lebih komprehensif. 

 

2. Metode 

Lokasi penelitian ini berada di 

Provinsi DKI Jakarta yang memiliki luas 

sekitar 661,5 km2. Terdiri atas 5 kota dan 

1 kabupaten yang memiliki penduduk 

pada tahun 2023 mencapai 10,67 juta 

penduduk (Badan Pusat Statistik, 2024). 

DKI Jakarta merupakan simbol 

keberhasilan dan kemajuan terutama 

dalam aspek ekonomi di Indonesia yang 

membuat DKI Jakarta merupakan kota 

metropolitan terbesar di Indonesia 

(Christian et al., 2023). Arah DKI Jakarta 

menjadi smart city merupakan bentuk 

evolusi dari penerapan sistem dengan 

adopsi teknologi untuk menunjang 

kehidupan masyarakat dan menjaga 

keberlanjutan lingkungan perkotaan 

(Pratama et al., 2023; Putra, 2019; 

Wahyono, 2019). Smart city dan inisiatif 

healthy city memiliki kemiripan  dengan 

tujuan untuk menempatkan kesehatan 

sebagai prioritas utama dalam agenda 

sosial dan politik kota dengan 

mempromosikan kesehatan, 

kesetaraan, dan pembangunan 

berkelanjutan melalui inovasi dan 

perubahan multisektoral (WHO, 2020). 

Penelitian ini memanfaatkan data 

spasial sekunder dari basis data ArcGIS 

server Jakarta Satu 

(https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/a

pps/webappviewer/index.html?id=1c1bf

cced2cb4852bbeaefcd968a6d04) yang 

diakses menggunakan ArcGIS Pro. 

 
Tabel 1. Daftar data 

 

Faktor Kode Sub-faktor Bobot (%) 

Konstruksi Ekologi dan 
Keanekaragaman Hayati 

a Kawasan hijau eksisting 2.44 
b Sawah 2.44 

Kualitas Lingkungan c Kualitas air tanah 4.88 
d Timbulan sampah 4.88 
e Kualitas air sungai 4.88 
f Kawasan kumuh 4.88 

Fasilitas Komunitas g Sekolah 7.32 
h Tempat wisata 7.32 

Pelayanan Kesehatan i Fasilitas Kesehatan 12.2 
Green Open Spaces j Ruang Terbuka Hijau (RTH) 9.76 

k Jalur sepeda 9.76 
Transportasi Urban l Jalur transportasi umum 14.63 

m Lokasi perhentian transportasi umum 14.63 

https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/webappviewer/index.html?id=1c1bfcced2cb4852bbeaefcd968a6d04
https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/webappviewer/index.html?id=1c1bfcced2cb4852bbeaefcd968a6d04
https://jakartasatu.jakarta.go.id/portal/apps/webappviewer/index.html?id=1c1bfcced2cb4852bbeaefcd968a6d04
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Metode Spatial Multi Criteria 

Analysis (SMCA) diterapkan pada 

penelitian ini untuk melakukan asesmen 

DKI Jakarta sebagai healthy city. 

Konsep SMCA digunakan untuk 

mensintesis dan menggabungkan 

secara spasial dari informasi untuk 

mengungkapkan peluang yang spesifik 

secara spasial sebagai asesmen multi-

data (Aliyu et al., 2015; Asare et al., 

2024; Mardalena & Wibowo, 2023). 

Secara teknis, SMCA melakukan 

analisis secara tumpang susun (overlay) 

berbagai macam data untuk 

menghasilkan sintesis  atau penilaian 

secara spasial yang berasal dari banyak 

faktor (Effat & Hegazy, 2013). Metode 

SMCA akan dilakukan pada perangkat 

ArcGIS Pro dengan tools suitability 

modeler yang bisa mengakomodir data 

dalam bentuk raster dan penerapan 

bobot setiap data. 

Pembobotan masing-masing 

faktor yang dibagi lagi menjadi sub-

faktor didasarkan pada Luo et al. (2022) 

menghasilkan prioritas indikator untuk 

melakukan asesmen healthy city yang 

tentunya diterapkan pada skala 

perkotaan. Namun, dari pembobotan itu 

dilakukan adopsi modifikasi bobot untuk 

disesuaikan dengan data yang 

digunakan. Bobot tersebut tergambar 

pada Tabel 2. Sub-faktor merupakan 

turunan dari faktor yang menyusun 

penilaian mengenai faktor tersebut. 

 

Tabel 2. Daftar bobot setiap sub-faktor 

 

 Alur penelitian tergambar pada 

Gambar 1 yang dimulai dari persiapan 

data yang telah dimiliki. Data-data 

tersebut merupakan data dalam bentuk 

vektor yang kemudian akan dilakukan 

rasterisasi. Dalam penelitian ini terdapat 

dua jenis rasterisasi, yaitu euclidean 

distance dan interpolasi Inverse 

Distance Weighting (IDW). Euclidean 

distance menjelaskan hubungan setiap 

sel atau piksel dengan sebuah sumber 

atau sekumpulan sumber berdasarkan 

jarak garis lurus (ESRI, n.d.-b). 

Interpolasi IDW menentukan nilai sel 

dengan menggunakan kombinasi  

berbobot linear dari serangkaian titik 

sampel, di mana bobotnya merupakan 

fungsi dari jarak terbalik, dan permukaan  

yang diinterpolasi seharusnya 

merupakan variabel yang bergantung 

pada lokasi (ESRI, n.d.-a). Setelah 

semua data menjadi raster yang 

Data Bentuk Geometris Sumber 

Area kawasan hijau eksisting Polygon 

Jakarta 
Satu 
ArcGIS 
Server 
Database 

Area sawah eksisting Polygon 

Titik pengukuran air tanah Poin sampel 

Titik timbulan sampah Poin sampel 

Titik pengukuran air sungai Poin sampel 

Area kawasan kumuh Polygon 

Lokasi Sekolah Point 

Area destinasi tempat wisata Polygon 

Lokasi fasilitas kesehatan Point 

Area Ruang Terbuka Hijau (RTH) Polygon 

Jalur sepeda Polyline 

Jalur transportasi umum Polyline 

Lokasi perhentian transportasi umum Point 
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merupakan input proses SMCA maka 

akan dilakukan pembobotan setiap sub-

faktor dan akan dilakukan proses 

penampalan pada tahap suitability 

modeler untuk mendapatkan luaran 

berupa asesmen Jakarta sebagai 

healthy city. 

Gambar 1. Alur Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan  

Persebaran setiap sub-faktor 

 Persebaran setiap sub-faktor 

yang digambarkan dengan data-data 

spasial (Gambar 2a-m) menunjukkan 

bahwa dari banyak sub-faktor yang 

digunakan tidak menunjukkan 

keseluruhan wilayah memiliki asesmen 

yang baik.  

 Persebaran yang sudah 

digambarkan dalam bentuk raster atau 

memiliki nilai pixel yang kontinu 

terhadap jarak dari letak-letak lokasi 

sub-faktor yang digunakan. Ditunjukkan 

bahwa kawasan hijau eksisting (a), 

sawah (b), sekolah (g), tempat wisata 

(h), fasiltias kesehatan (i), RTH (j), jalur 

sepeda (k), jalur transportasi umum (l), 

dan lokasi perhentian transportasi 
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umum (m) berada pada satu kondisi 

dimana semakin dekat dengan lokasi-

lokasi tersebut maka nilai asesmen akan 

semakin tinggi. Berbeda dengan 

kawasan kumuh (f) yang keberadaan 

dekatnya bersifat mengurangi nilai 

asesmen. Kualitas air tanah (c), 

timbulan sampah (d), dan kualitas air 

sungai (e) ditransformasikan 

berdasarkan nilai bobot dari poin sampel 

yang digunakan. Semakin tinggi nilai 

cemar dan banyaknya timbunan 

sampah maka nilai asesmen semakin 

rendah. Tercermin pada Gambar 2c-e 

wilayah dengan warna merah berarti 

memiliki kecenderungan kualitas cemar 

tinggi dan timbulan sampah yang 

banyak sehingga akan memengaruhi 

lingkungan sekitarnya. 

 Persebaran spasial dari setiap 

sub-faktor yang digambarkan pada data 

raster (Gambar 2a-m) mengindikasikan 

bahwa tidak semua wilayah memiliki 

kondisi yang baik untuk semua sub-

faktor yang dipertimbangkan. Pola 

spasial yang terbentuk menunjukkan 

adanya variasi nilai asesmen yang 

kontinu terhadap jarak dari lokasi sub-

faktor tersebut. 

Adanya ruang hijau yang dapat 

dimanfaatkan tentunya memberikan 

keterpengaruhannya terhadap 

lingkungan sekitar (Johari et al., 2017; 

Wiryawan, 2023). Konsep yang sama, 

tetapi dengan arah yang berbeda, yaitu 

keterpengaruhan kawasan kumuh yang 

mana memberikan efek negatif pada 

kawasan sekitarnya atau yang 

setidaknya dengan kawasan kumuh. Hal 

tersebut tentunya memiliki relasi dengan 

tingkat cemaran dan pembuangan yang 

tak lepas dari adanya kawasan kumuh 

(Takyi et al., 2021). Oleh karena itu, pola 

umum yang dapat diamati adalah bahwa 

Gambar 2. Hasil transformasi data: (a) kawasan hijau eksisting, (b) sawah, (c) 

kualitas air tanah, (d) timbulan sampah, (e) kualitas air sungai, (f) kawasan kumuh, 

(g) sekolah, (h) tempat wisata, (i) fasilitas kesejatan, (j) RTH, (k) jalur sepeda, (l) jalur 

transportasi umum, dan (m) lokasi perhentian transportasi umum 
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keberadaan elemen-elemen positif 

seperti kawasan hijau, fasilitas publik, 

dan infrastruktur pendukung cenderung 

meningkatkan nilai asesmen lingkungan 

di sekitarnya. Sebaliknya, elemen-

elemen negatif seperti kawasan kumuh, 

pencemaran, dan timbulan sampah 

berlebih justru menurunkan kualitas 

lingkungan di wilayah tersebut. 

Secara garis besar, penyediaan 

ruang terbuka hijau, fasilitas umum yang 

memadai, serta infrastruktur pendukung 

seperti jalur sepeda dan transportasi 

umum diketahui dapat meningkatkan 

kualitas lingkungan perkotaan (Litman, 

2010; Sharifi, 2016). Hal ini tentunya 

banyak sejalan dengan temuan Verma & 

Raghubanshi (2018) dan (Zaman & Swapan, 

2016) bahwa pola spasial yang terbentuk 

menunjukkan bahwa elemen-elemen 

positif seperti kawasan hijau dan fasilitas 

umum umumnya meningkatkan nilai 

asesmen, sementara elemen negatif 

seperti kawasan kumuh dan 

pencemaran menurunkan kualitas 

lingkungan, mendukung teori yang 

dikemukakan oleh Litman (2010) dan 

Sharifi (2016). 

Asesmen Jakarta sebagai healthy 

city 

 Asesmen secara spasial Jakarta 

sebagai healthy city termuat dari hasil 

analisis SMCA dari banyak sub-faktor 

yang digunakan.  Hasil SMCA dari 

beberapa sub-faktor terdapat pada 

Gambar 3. Hasil tersebut tetap memiliki 

format raster dengan nilai pada setiap 

pixel mengartikan nilai asesmen atau 

kesesuain sebagai healthy city. 

 Hijau berarti nilai dari asesmen 

terbilang tinggi dan merah terbilang 

rendah. Jangkauan nilai hasil analisis 

SMCA healthy city dimulai dari nilai 3,47 

– 9,34. Hasil SMCA tersebut 

menggambarkan bahwa secara 

keseluruhan Jakarta berada pada 

asesmen bernilai tinggi. Artinya 

berdasarkan faktor dan sub-faktor yang 

digunakan, Jakarta tergolong sebagai 

healthy city. Namun, untuk wilayah 

tertentu seperti Jakarta Timur masih 

ditemukan wilayah dengan nilai 

asesmen rendah walaupun hanya 

segelintir wilayah yang memiliki 

asesmen rendah. 

Gambar 3. Hasil SMCA Jakarta sebagai healthy city 
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 Pola yang terbentuk dari hasil 

tersebut memiliki kecenderungan 

mengikuti pola jalur transportasi umum, 

lokasi perhentiannya, dan fasilitas 

kesehatan. Hal tersebut tentunya 

menggambarkan bobot dari sub-faktor 

tersebut. Ketiga sub-faktor tersebut 

memiliki bobot tertinggi dibanding sub-

faktor lain yang berada dibawah 10%. 

Analisis SMCA terhadap Jakarta 

sebagai healthy city memberikan 

gambaran yang lebih dalam tentang 

kondisi kesehatan secara spasial. 

Dalam hasil analisis ini, terlihat bahwa 

Jakarta secara umum mendapat 

asesmen tinggi sebagai kota yang 

mempromosikan kesehatan secara 

lingkungan, ruang publik, dan 

transportasi (Johari et al., 2017; Luo et 

al., 2022; Verma & Raghubanshi, 2018; 

Zaman & Swapan, 2016). Namun, 

penting untuk memperhatikan variasi 

yang ada di dalamnya. Terdapat 

wilayah-wilayah, terutama di bagian 

Timur Jakarta, yang memiliki nilai 

asesmen yang rendah, menunjukkan 

adanya ketimpangan dalam akses 

terhadap pelayanan kesehatan dan 

faktor-faktor lingkungan yang 

mendukung kesehatan di antara 

wilayah-wilayah kota tersebut. Hal ini 

menekankan perlunya perhatian khusus 

dan intervensi yang tepat untuk 

meningkatkan kesehatan dan kualitas 

hidup penduduk di wilayah-wilayah 

tersebut. 

 Selain itu, pola spasial yang 

terbentuk dari hasil analisis SMCA juga 

memberikan pemahaman tentang 

interaksi kompleks antara faktor-faktor 

kesehatan dan infrastruktur kota. Pola 

ini mengikuti jalur transportasi umum, 

lokasi perhentian, dan distribusi fasilitas 

kesehatan, menunjukkan pentingnya 

aksesibilitas dan ketersediaan 

pelayanan kesehatan dalam 

membentuk tingkat kesehatan suatu 

wilayah (Baobeid et al., 2021; 

Khosroeva et al., 2019; Kornus et al., 

2015; Rocha et al., 2019). Namun, 

analisis ini juga menyoroti perlunya 

memperhatikan faktor-faktor lain seperti 

kualitas udara, kepadatan penduduk, 

sanitasi, dan akses terhadap sumber air 

bersih yang juga berperan penting 

dalam mendukung kesehatan 

masyarakat.  

 

4. Penutup 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pemahaman 

kesehatan kota Jakarta melalui metode 

Spatial Multi-Criteria Analysis (SMCA), 

yang mengevaluasi kondisi kesehatan 

masyarakat dan lingkungan secara 

spasial. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Jakarta umumnya termasuk kota 

yang mendukung kesehatan, meskipun 

terdapat variasi di berbagai wilayah. 

Temuan ini menekankan pentingnya 

aksesibilitas terhadap fasilitas 

kesehatan, ruang publik, dan 

infrastruktur transportasi dalam 

mendukung kesehatan kota, serta peran 

elemen positif seperti fasilitas publik dan 

ruang hijau dalam meningkatkan 

kualitas lingkungan, sementara faktor 

negatif seperti kawasan kumuh dan 

pencemaran menurunkan kualitas 

tersebut. Keterbatasan data dan 

kompleksitas faktor yang 

mempengaruhi kesehatan kota 

merupakan tantangan utama. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

memperluas analisis dengan 

mempertimbangkan faktor sosial dan 

ekonomi yang lebih luas serta 

melibatkan lebih banyak pemangku 
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kepentingan, untuk merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat 

serta lingkungan di Jakarta. 
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